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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan dosis
Bacillus thuringiensisterhadap perkembangan ulat kantung (Metisa plana).
Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non
Faktorial yang terdiri dari 6 taraf perlakuan yaitu BO= kontrol, B1= dosis 1 gr/ltr
air, B2= 1,5 gr/ltr air, B3= 2 gr/ltr air, B4= 2,5 gr/ltr air dan B6= 3 gr/ltr air.
Parameter dalam penelitian ini adalah mortalitas ulat kantung dan gejala infeksi
pada ulat kantung. Penggunaan dosis Bacillus thuringiensis berpengaruh nyata
pada perlakuan B5= dosis 3 gr/ltr air pada Hari Setelah Aplikasi (HSA) ke 6.
Gejala nafsu makan dan pergerakan ulat yang menjadi lamban terlihat pada
perlakuan B1, B2, B3, B4, B5 pada 1 HSA.

Kata Kunci : Bacillus thuringiensis, Metisa plana, Dosis



ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of the use of Bacillus
thuringiensis dose on the development of sac caterpillars (Metisa plana). This
research method uses Non Factorial Complete Randomized Design (RAL)
consisting of 6 levels of treatment namely BO = control, B1 = dose of 1 gr / liter
water, B2 = 1.5 grams / liter water, B3 = 2 grams / liter water, B4 = 2.5 gr / liter
water and B6 = 3 gr / liter water. The parameters in this study were the mortality
of bag worms and symptoms of infection in bag worms. The use of Bacillus
thuringiensis dose significantly affected the treatment of B5S = dose of 3 gr / ltr of
water on the 6th Day after Application (HSA) .

Keywords : Bacillus thuringiensis, Metisa plana, Dose
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan penting penghasil minyak
makanan, minyak industri, maupun bahan bakar nabati (biodiesel). Indonesia
adalah penghasil minyak kelapa sawit terbesar kedua didunia setelah Malaysia.
Untuk meningkatkan produksi kelapa sawit dilakukan kegiatan perluasan areal
pertanaman rehabilitasi kebun yang sudah ada dan intensifikasi(Kiswanto dkk,
2008).

Sejak bulan Oktober 2007, Indonesia telah berhasil menjadi produsen CPO
terbesar di dunia, bahkan pada bulan Mei 2009, Indonesia telah mampu
memproduksi 19 juta ton CPO dari luasan areal 7,52 juta ha. Pada tahun
2007, ekspor CPO dan berbagai produk turunannya mencapai 11,9 juta ton,
setara dengan penerimaan USD 7,9 milyar, dan memberikan pekerjaan kepada
lebih dari 3,3 juta pekerja, baik di lahan maupun di pabrik dan berbagai
sektor jasa yang terkait. Bahkan Menteri Perindustrian Republik Indonesia
mengharapkan bahwa Indonesia akan mampu menghasilkan 50 juta ton CPO
pada tahun 2020 (Satriawan, 2011).

Permasalahan utama dalam budidaya tanaman kelapa sawit adalah tentang
organisme penggannggu tanaman, khususnya hama. Ada banyak hama yang
tergolong hama utama pada tanaman kelapa sawit. Salah satunya adalah ulat
kantung (Metisa plana). Secara umum ulat kantong merupakan perusak dan di
ketahui sebagai serangga perusak pada berbagai tanaman. Ulat kantong

merupakan hama penting yang paling sering muncul pada perkebunan kelapa



sawit disebabkan potensinya untuk mencapai titik puncak serangan. Ambang
batas untuk ulat kantong ini adalah 5 ulat perpelepah (Sembiring, dkk, 2013).

Salah satu serangga hama yang umum ditemukan pada perkebunan kelapa
sawit adalah Metisa plana. Hama ini merupakan salah satu jenis hama ulat
kantung dari tiga jenis ulat kantung yang penting. Hama ini termasuk kedalam
ordo serangga Lepidoptera dan famili Psychidae (Syahputra, 2011).

Ulat kantung termasuk ke dalam Ordo Lepidoptera, Famili Psychidae.
Secara umum, larva ulat kantung membuat kantung dari partikel daun, pasir, atau
ranting-ranting dengan bentuk dan ukuran yang berbeda-beda. Kantung akan
semakin membesar seiring dengan pertumbuhan larva. Pada kantung terdapat dua
lubang, yaitu lubang anterior dan posterior. Pada saat makan atau berpindah
tempat, larva akan mengeluarkan kepala dan tungkai asli yang terdapat pada
toraks melalui lubang anterior, sedangkan feses akan dikeluarkan melalui lubang
posterior (Yusron, 2013).

Adanya kekhawatiran akan pengaruh negatif tentang pemakaian
agrokhemikal telah meningkatkan perhatian masyarakat kepada bioinsektisida
sebagai  alternative  teknologi  untuk  menurunkan  populasi  hama.
BioinsektisidaBacillus thuringiensismerupakan bioinsektisida yang dikomersilkan
untuk dipakai oleh petani di berbagai (Bahagiawati, 2012).

Selama beberapa tahun terakhir ini, penggunaan dan pengembangan
mikrobia sebagai insektisida mendapat perhatian besar. Meski pun sesungguhnya
ada beberapa tipe mikrobia yang dapat digunakan untuk pemberantasan serangga,
tetapi sejauh ini hanya 3 tipe yang diproduksi telah secara komersial, yaitu

mikrobia yang berupa virus, fungi dan bakteri (Salaki dkk, 2010).



Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui potensi Bacillus thuringiensisdalam mengendalikan
hama ulat kantung (Metisa plana) di Laboratorium.
Hipotesis Penelitian
Adanya pengaruh pemberian dosis Bacillus thuringiensisterhadap
mortalitas hama ulat kantung Metisa planadi laboratorium.
Kegunaan Penelitian
Sebagai salah satu syarat untuk dapat menyelesaikan tugs akhir di Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi, Medan.
Sebagai salah satu sumber pengetahuan dan informasi bagi pihak yang

membutuhkan.



TINJAUAN PUSTAKA
Biologi Hama

Adapun klasifikasi dari hama ulat kantung adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda

Class : Insecta

Ordo : Lepidoptera

Family : Psychidae

Genus : Metisa

Spesies : Metisa planaWalker

(Shamsudeen dan Mathew, 2010).
Siklus Hidup Ulat Kantung

Telur yang dihasilkan imago ulat kantung adalah sebanyak 200 — 300 butir
selama hidupnya. Telur menetas dan keluar ulat dalam waktu 18 hari. Ulat
kantung terdiri dari enam instar selama 71,5 hari. Ulat pada akhir
perkembangannya mencapai panjang 12 mm dengan panjang kantung 15-17 mm.
pada instar lima dan enam, aktifitas makan ulat berkurang, kemudian memasuki
stadia kepompong. Periode kepompong berlangsung selama 8-12 hari. Setelah itu
ngengat jantan keluar dari kantung (Yusron, 2013).

Larva yang baru menetas dari telur terkadang akan memakan induknya
yang telah mati atau telur lainnya yang tidak menetas. Larva yang telah menetas
akan segera keluar dari kantung induknya melalui lubang posterior secara
bersamaan. Larva instar awal akan tinggal pada pertanaman tempat larva tersebut

keluar atau menyebar melalui angin. Setelah larva keluar dari kantung induknya,



maka larva segera membuat kantungnya sendiri, karena jika kantung tidak segera
dibuat maka larva tersebut akan mati. Larva akan mulai makan setelah kantung
selesai dibuat untuk melindungi dirinya. Ulat kantung termasuk dalam serangga
yang memiliki inang yang luas atau polifag. Namun hal ini tidak menjamin bahwa
larva yang baru menetas dapat hidup ketika larva pindah pada inang yang lain.
Larva sering mati ketika berpindah pada tanaman yang baru. Hal ini dapat terjadi
karena kemampuan untuk beradaptasi terhadap lingkungan masih rendah
(Rhainds ef al. 2009).

Adapun ciri khas masing-masing instar menurut (Shamsudeen RSM. dan
G. Mathew, 2010) adalah sebagai berikut : 1. Instar I, permukaan kantong relatif
lembut 2. Instar II,sedikit kecil dan sekeliling potongan daun yang terikat dengan
longgar pada bagian ujung anterior kantong 3. Instar III, lebih besar, potongan
daun-daun berbentuk persegi panjang (sampai 6 potong) terikat pada bagian ujung
posterior kantong 4. Instar IV, lebih banyak potongan daun berbentuk bulat
sampai pesegi panjang yang terikat dengan longgar, terlihat seperti semak 5. Instar
V, kebanyakan potongan daun yang longgar menempel kebawah, terlihat halus
dan terdapat tanda putih yang menyempit 6. Instar VI, semua potongan daun yang
longgar menempel kebawah dan tanda putih melebar sampai seperempat panjang
kantong 7. Instar VII, sama dengan instar VI, hanya saja tanda putih lebih besar
dan lebih panjang (sepertiga panjang kantong).

Imago jantan dewasa hama Ulat Kantong mempunyai sayap seperti
kupukupu, sehingga dapat terbang. Sedangkan imago betina tidak mempunyai
sayap, sehingga tetap tinggal didalam kantong. Imago betina dapat hidup selama 7

hari dan dapat menghasilkan telur sebanyak 100-300 butir serta akan mati setelah



telur menetas. Sedangkan imago jantan memiliki rentang sayap hingga 12-20 mm
dan dapat terbang. Sayap berwarna cokelat kehitaman dan dapat hidup selama 1-2
hari dalam kondisi laboratorium untuk melakukan kopulasi. Imago jantan akan
mendatangi imago betina untuk melakukan perkawinan
(Shamsudeen RSM. dan G. Mathew, 2010)
Gejala Serangan Hama

Larva ulat kantung (Metisa plana) memakan daun dari permukaan atas dan
meninggalkan gejala gigitan berbentuk bulat. Pada mulanya bekas gigitan
berwarna hijau, selanjutnya mongering dan berwarna merah kecoklatan. Pada
serangan berat pelepah tanaman tampak terbakar. Larva ini mampu
mengkonsumsi daun kelapa sawit seluas 170 cm? dengan ambang ekonomi 5-10
larva perpelepah. Kerusakan akibat hama ini dapat menimbulkan penyusutan

produksi hingga 40% pada tahun pertama (Syahputra, 2011).

Gambar 1. Gejala Serangan Ulat Kantung
Sumber: http://daunhijau.com/category/kelapa-sawit/hama/



Pengendalian Hama

Beberapa pengendalian terhadap ulat kantung dapat dilakukan dengan cara
seperti penggunaan musuh alami seperti Bacillus thuringiensis, secara mekanik
ataupun dengan penggunaan insektisida kimia sintetik apabila ledakan populasi
yang meliputi hamparan luas dan kepadatan populasinya did atas batas maksimum
padat populasi kritis (BPPP, 2011).

Parasitoid primer dan sekunder, serta predator dapat mempengaruhi
populasi Metisa plana. Diantara parasitoid primer, Goryhus bunoh, hidup paling
lama (47 hari) sedangkan hiperparasitoid yang hidup paling lama adalah P.
imbreus. Dolichogenidea metesae merupakan parasitoid paling penting yang
berkembang baik pada tanaman Cassia cobanensis, termasuk Asystasia
intrusa, Crotalaria usaramoensis, dan Euphorbia heterophylla. Kecuali
A.intrusa, keberadaan tanaman ini akan bermanfaat karena memberikan
nektar untuk parasitoid (Basri dkk, 2009).

Predator merupakan pemangsa organisme lain yang hidup bebas di
alam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Predator dapat menyerang mulai
dari fase pra dewasa sampai dengan fase dewasa. Satu ekor predator dapat
memakan mangsanya dalam jumlah banyak. Laba-laba merupakan predator yang
banyak ditemukan pada tanaman kelapa sawit, dikenal secara umum berasal dari
famili Araneae dan bukan termasuk dalam golongan serangga (insect). Semua
jenis laba-laba merupakan predator serangga (Satriawan, 2011).

Ulat kantung dapat dikendalikan dengan penyemprotan atau dengan
injeksi batang menggunakan insektisida. Untuk tanaman yang lebih muda (< umur

2 tahun), knapsack sprayer dapat digunakan untuk penyemprotan. Untuk tanaman



lebih dari 3 tahun, aplikasi insektisida dapat menggunakan fogging atau
injeksi batang. Monocrotophos dan  methamidophos merupakan dua
insektisida sistemik yang direkomendasikan untuk injeksi karena bahan
bakunya adalah bahan kimia yang sangat berbahaya, ijin harus diperlukan
dari Komisi Pestisida untuk tujuan dan cara aplikasi dan saat ini sudah tidak
dikeluarkan lagi (Satriawan, 2011).

Biologi Bacillus thuringiensis

Adapun klasifikasi bakteri Bacillus thuringiensis adalah sebagai berikut :

Kingdom : Procaryotae

Divisi : Bacteria

Kelas : Schizomycetes

Ordo : Eubacteriales

Family : Bacillaceae

Genus : Bacillus

Spesies : Bacillus thuringiensisBerliner

(Bobrowski dkk, 2002 ).
Potensi Bakteri Bacillus thuringiensis

Penggunaan patogen serangga (entomopatogen) terutama bakteri
dipandang  sangat  baik  dalam  pengendalian  hama = berwawasan
lingkungan.Bacillus thuringiensisadalah salah satu bakteri yang berpotensi untuk
digunakan sebagai pengendali hayati. Bacillus thuringiensisadalah bakteri gram
positif yang berbentuk batang, aerobik dan membentuk spora. Banyak strain dari
bakteri ini yang menghasilkan protein yang beracun bagi serangga. Bakteri

tersebut mempunyai serangga inang yang spesifik, tidak berbahaya bagi musuh



alami dan organisme bukan sasaran, serta dapat ditingkatkan patogenisitasnya
dengan  teknik rekayasa genetic. Mengingat  keunggulan  Bacillus
thuringiensissebagai agensia pengendali hayati hama maka pencarian strain-strain
baru yang spesifik patogen pada hama tertentu penting dilakukan untuk lebih
mengungkap kekayaan biotik Indonesia dan kemudian dimanfaatkan sebaik-
baiknya bagi kepentingan manusia (Khaerunni dkk, 2012).

Bacillus thuringiensisberpotensi tinggi mengandung protein. Semakin
tinggi kandungan bacillus maka akan semakin tingga tingkat serangan terhadap
ulat. Setelah ulat makan daun yang disemprot insektisida ini 0,5 — 2 jam
kemudian akan berhenti makan dan paling lama 2 hari akan mati. Insektisida
biologi ini hanya mematikan larva tidak menimbulkan masalah terhadap musuh
musuh ulat seperti predator dan parasit sehingga pengendalian hayati tidak
terganggu walaupun dilakukan secara terus menerus. Ulat yang terserang menjadi
malas, bahkan menjadi tidak berwarna dan lemas, setelah mati mereka men
ghasilkan bau busuk. Sel sel bakteri mengandung satu kristal protein racun
demikian juga dalam sporanya. Jika terlarut dalam tubuh serangga kristal ini
menyebabkan paralysis pada lambung (Febrika, 2013).

Perbedaan Bacillus thuringiensisdengan spesies Bacillus lainnya yaitu
produksiprotein kristalin yang bersifat toksik pada berbagai invertebrata
khususnya pada serangga. Protein ini sering disebut & - endotoksin merupakan
protoksin yang jikalarut dalam usus serangga akan berubah menjadi polipeptida
yang lebih pendek (Bobrowski dkk. 2012).

Kristal protein yang dihasilkan oleh Bacillus thuringiensisbersifat

membunuh serangga (Insektisidal) yang sering di sebut dengan endotoksin.
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Kristal ini sebenarnya hanya protoksin yang jika larut dalam usus serangga akan
berubah menjadi polipeptida. Pada umumnya kristal yang dihasilkan bacillus di
alam bersifat protoksin, karena adanya aktivitas dalam system pencernaan
serangga dapat mengubah protoksin menjadi polipeptida yang bersifat toksin..
toksin yang telah aktif berinteraksi dengan sel sel epithelium di midgut serangga.
Toksin ini yang menyebabkan terbentuknya pori pori di sel membran dalam
saluran pencernaan dan mengganggu keseimbangan osmotik dari sel sel tersebut.
Karena keseimbangan osmotik terganggu, sel sel menjadi bengkak dan pecah
yang menyebabkan matinya serangga (Suwarno dkk, 2015).

Protein yang teraktitkan akan menempel pada protein resepter yang berada
pada permukaan sel epitel usus. Penempelan tersebut mengakibatkan terbentuknya
pori atau lubang pada sel sehingga sel mengalami lisis. Kematian akan terjadi satu
jam hingga 4 sampai 5 hari setelah intoksifikasi, tergantung pada konsentrasi
bakteri, ukuran dan jenis larva serta varietas bakteri yang digunakan
(Tampubolondkk, 2013).

Bioinsektisida yang diaplikasikan disesuaikan dengan dosis yang telah
tertera dikemasan setiap produk. Cara aplikasi bioinsektisida dilakukan dengan
menggunakan alat semprot dengan menyemprot bagian daun pada seluruh
tanaman tembakau dan dilakukan 7 kali dengan selang waktu selama 7 hari dan
dilakukan pada sore hariAplikasi B. thuringiensis dilakukan dengan menyemprot

bahan dengan dosis 2,5 g per 12 perlakuan (Fadhullah dkk, 2015).
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Gejala InfeksiBacillus thuringiensis

Gejala luar infeksi Bacillus thuringiensispada Lepidoptera adalah
penghilang selera makan dan mobilitas larva berkurang dengan cepat setelah
aplikasi. Larva kelihatan kurang tanggap terhadap sentuhan. Setelah larva mati,
larva kelihatan mengkerut dan perubahan warna pun semakin jelas terlihat. Tubuh
serangga yang mati menjadi lunak dan mengandung cairan. Kadang kadang terjadi
penghancuran integument di beberapa bagian tubuh larva (Adam dkk, 2014).

Larva yang terinfeksi oleh Bacillus thuringiensisakan memperlihatkan
gejala muntah dan diare, kotoran tidak normal seperti padatan. Setelah larva mati
tubuhnya akan menjadi berwarna coklat tua dan hitam yang biasa terjadi pada
bagian anterior hingga kebagian posterior. Tubuh larva kemudian menyusut dan
mengering(Uhan dan Sulastrini, 2008).

Pada penggunaan insektisida berbahan aktif Bacillus thuringiensis, semaki
tinggi dosis insektisida yang di aplikasikan maka akan semakin besar pula
persentase mortalitas dari larva. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dosis
insektisida berbanding lurus dengan persentase mortalitas. Ini dikarenakan dengan
bertambahnya dosis atau konsentrasi maka kandungan bahan aktif yang
diaplikasikan juga bertambah (Tarigan, 2013).

Pada umumnya saluran makanan adalah organ tubuh yang pertama kali
terserang oleh bakteri. Tanda-tanda awal serangan bakteri pada serangga
berhubungan dengan aktivitas makan dan pengolahan bahan makanan. Pada
tahap awal aktivitas makan serangga menurun, bahkan dapat terhenti. Gejala
muntah (keluarnya cairan dari mulut serangga) dan diare (feces atau kotoran

serangga tidak normal seperti padatan) dapat diamati. Pada saluran makanan
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dapat terjadi paralysis. Serangga juga menunjukkan penurunan aktivitas gerakan,
serangga menjadi lemah dan kurang tanggap terhadap sentuhan. Pada infeksi
lebih lanjut, paralysis dapat terjadi pada seluruh tubuh dan diikuti oleh septisemi
dan berakhir dengan kematian serangga. Setelah serangga mati, serangga
kelihatan berwarna coklat tua atau hitam dan perubahan warna biasanya dimulai
dari bagian anterior terus ke bagian posterior. Tubuh serangga kemudian
mengering dan mengkerut dengan integumen yang masih utuh. Kadang-kadang
infeksi Bacillus thuringiensistidak mematikan larva, dimana larva masih mampu
bertahan hidup dan berhasil menjadi pupa dan imago, tetapi imago yang
terbentuk tersebut biasanya berukuran kecil, cacat, lama hidupnya lebih pendek

dan kemampuan meletakkan telurnya berkurang atau mandul (Tengku, 2011).
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Tempat dan waktu

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Pembangunan Panca Budi, Medan
dengan ketinggian tempat +25 mdiatas permukaan laut pada bulan
Desember2019.

Bahan dan alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah Dipel WP sebagai sumber
Bacillus thuringiensis, daun kelapa sawit sebagai media berkembang ulat kantung,
label nama, toples, dan air sebagai bahan pelarut Dipel WP.

Alat yang digunakan adalah meteran, timbangan analitik, sprayer,
cangkul, gembor, toples, kain kasa dan pisau dan alat-alat lain yang akan
mendukung penelitian ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non
faktorial dengan perlakuan sebanyak 6perlakuan dan di tandai dengan
simbol B (Bacillus thuringiensis).

Bo Bi Bs Bs Bs Bs
Bo = kontrol
B = penyemprotan dengan dosis 1 gram/liter air
B: = penyemprotan dengan dosis 1,5 gram/liter air
Bs= penyemprotan dengan dosis 2 gram/liter air
B4 = penyemprotan dengan dosis 2,5 gram/liter air

Bs = penyemprotan dengan dosis 3 gram/liter air
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Jumlah ulangan sebayak 4, yang diperoleh dari:

t (n-1) > 15
6 (n-1) > 15
6n-6 >15
6n >21
N >3,5
N =4

Bagan Percobaan :

I II 11 v

Bo B: B1 B4

Bi1 Bs Bs4 Bs

B: Bs4 B; Bs

B; Bo Bs B:

Bs4 B1 B: Bo

Bs B3 Bo Bi
Jumlah unit penelitian seluruhnya  : 24 perlakuan

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dengan
model linear aditif sebagai berikut :
Yij =n+Ti+ &ii=1,234
j=12,3,4,5,6
Dimana:
Yj . Respon atau nilai pengamatan dari perlakuan metode aplikasi bakteri
bacillus thuringiensis ke-i dan ulangan ke-j.

v : Nilai tengah umum
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T; :  Pengaruh perlakuan ke-1i

€ij . Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
Terhadap sidik ragam yang nyata, maka dilanjutkan analisis lanjutan

dengan menggunakan UJGD (Uji Jarak Berganda Duncan) dengan taraf 5 %

(Adinugraha , 2017).
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PELAKSANAAN PENELITIAN
Pembuatan larutan Bacillus thuringiensis
Bakteri diperoleh dari insektisida Dipel WP yang kemudian ditimbang
berdasarkan perlakuan keudian dicampurkan dengan 1 liter air masing masing
perlakuan.

Penyediaan Wadah Berkembang Biak Ulat Kantung
wadahberupa toples yang digunakan dimasukkan daun tanaman kelapa sawit
sebagai tempat berkembang biaknya ulat kantung. Jumlah wadah yang disediakan
yaitu 24wadah sesuai jumlah sample yang akan di uji.

Introduksi Hama Ulat Kantung
Hama ulat kantung dari lapangan di introduksikan pada sample tanaman
bibit kelapa sawit sebanyak 10 ekor / tanaman dengan cara meletakkan hama pada
permukaan daun.
Pengaplikasian Bacillus thuringiensis
Larutan Bacillus thuringiensisdisemprotkan menggunakan sprayer pada
ulat kantung yang di introduksikan pada sampeldaun tanaman satu hari setelah
introduksi.
Parameter Pengamatan
Mortalitas Ulat Kantung
Pengamatan terhadap larva dilakukan pada 24 jam, 48 jam, 72 jam, 96
jam, 120 jam, 144 jam, 168 jam setelah aplikasi Bacillus thuringiensis.
Pengamatan ulat kantung yang mati dilakukan dengan cara mengeluarkan ulat dari

kantungnya dan kemudian di lihat apabila tidak bergerak lagi maka dihitung mati.
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Mortalitas ulat kantung dalam setiap perlakuan dihitung dengan
menggunakan rumus :
P=X-Y «x 100%

X

Keterangan :
P = Persentase mortalitas ulat kantung
X = Populasi ulat kantung sebelum aplikasi
Y = Populasi ulat kantung setelah aplikasi
(Wahid, 2010).

Apabila ada ulat kantung mati pada kontrol maka dilakukan perhitungan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Pt (%) =Po —Pc x 100 %
100- Pc
Keterangan :

Pt = Mortalitas serangga uji yang telah dikoreksi (%)
Po = Mortalitas serangga uji karena perlakuan
Pc = Mortalitas sserangga uji pada control.
(Setiawati, et al, 2008).
Gejala Infeksi Pada Ulat Kantung
Pengamatan dilakukan pada setiap hama yang menunjukkan gejala

terinfeksi oleh Bacillus thuringiensisyaitu gejala muntah dan diare.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Mortalitas Hama

Berdasarkan pengolahan data hasil sidik ragam (lampiran 2, 4, 6, 8, 10, 12,
dan 14) diketahui bahwa pada perlakuan dosis Bacillus thuringiensis berpengaruh
nyata terhadap mortalitas hama ulat kantung Metisa plana pada 1 HSA — 7 HSA.
Berikut merupakan tabel perentase mortalitas hama ulat kantung Metisa plana

pada perlakuan beberapa dosis Bacillus thuringiensis.

Tabel 1. Data sidik ragam mortalitas hama ulat kantung M. plana 1 HSA - 7 HSA

Mortalitas (%)
Hari Perlakuan Dosisi Bacillus thuringiensis
Aplikasi BOB1B2B3B4B5
1 HSA 0,00 30,00b  45,00b 32,50b 37,50b  30,00b
2 HSA 0,00 35,00b  45,00b 37,50b 45,00b 45,00b
3 HSA 0,00 42,50b 55,00bc 50,00bc 52,50bc  60,00c
4 HSA 0,00 55,00b 65,00bc  62,50bc  67,50bc  75,00c
5 HSA 0,00 62,50a  75,00a 77,50a  75,00a  90,00a
6 HSA 0,00 75,00a  85,00a  90,00a  87,50a 100,00a
7 HSA 0,00 85,00a 95,00a 97,50a 92,50a 100,00a
Rataan 0,00 55 66,43 63,93 65,36 71,43

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan
baris yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji
DMRT.

Dari hasil pada tabel 1 dapat dilihat bahwa pengaruh pemberian dosis
pestisida berbahan aktif Bacillus thuringiensisterhadap mortalitas ulat kantung
(Metisa plana)terlihat nyata di perlakuan BS dengan dosis 3gr/ltr air pada hari ke
6 setelah aplikasi. Dan dapat dilihat dari tabel 1 bahwa mortalitas hama ulat

kantung (Metisa plana) tidak berpengaruh pada perlakuan kontrol atau tanpa

penggunaan pestisida berbahan aktif Bacillus thuringiensis.
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Dari Tabel 1 dapat digambarkan diagram batang mortalitas hama ulat

kantungMetisa plana pada 1 HSA- 7 HSA

MORTALITAS

0 Bl B2 B3 B4 BS

Gambar 2. Diagram batang mortalitashama ulat kantung Metisa plana

100

80

(%)

4

o

2

o

o

B

1 HSA -7 HSA
Keterangan :#E :1 HSA W :SHSA
WS :2HSA : 6 HSA
: 3 HSA BN . 7HSA

BN :4HSA

Pemberian dosis Bacillus thuringiensis terhadap mortalitas ulat kantung
pada 1 HSA — 7 HSA yang paling tinggi terdapat pada perlakuan B5 secara
berturut turut 30%, 45%, 60%, 75%, 90%, 100%, 100%. Hal ini dikarenakan
semakin tinggi dosis Bacillus thuringiensis maka semakin banyak jumlah kristal
protein yang dihasilkan oleh Bacillus thuringiensis karena zat aktif yang dapat
membunuh ulat kantung adalah kristal protein. Hal ini sesuai dengan literatur
Khaeruni et al (2012) yang menyatakan bahwa Bacillus thuringiensis adalah salah
satu bakteri gram positif yang berbentuk batang, aerobik dan membentuk spora.
Strain dari Bacillus thuringiensis ini menghasilkan protein yang beracun bagi
serangga. Hal ini juga di dukung oleh Bowrowski et al (2002) yang menyatakan
kristal protein yang dihasilkan Bacillus thuringiensis bersifat toksik pada berbagai

invertebrata khususnya pada serangga. Protein ini disebut endotoksik yang
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merupakan protein yang jika larut dalam usus serangga akan berubah menjadi
polipeptida yang lebih pendek.

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh bahwa perlakuan BS pada 5
HSA menunjukkan tingkat mortalitas sebesar 100% dibandingkan perlakuan BO,
B1, B2, B3, dan B4 yang hanya 30%, 45%, 60%, 75%, dan 90% hal ini diduga
karena pada perlakuan B5 tingkat toksisitas dari kristal protein terhadap hama ulat
kantung Metisa plana lebih cepat. Dibandingkan dengan perlakuan lainnya yang
mencapai tingkat mortalitas paling tinggi pada hari ke 7 HSA hanya 97,5% pada
perlakuan B3. Hal ini didukung oleh pernyataan Tarigan (2013) yang menyatakan
semkin tinggi dosis insektisida biologi yang di aplikasikan maka semakin besar
pula persetase mortalitas dari larva. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
dosis insektisida berbanding lurus dengan persentase mortalitas. Ini dikarenakan
bertambahnya dosis atau konsentrasi maka kandungan bahan aktif yang di
aplikasikan juga bertambah.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan diperoleh data mortalitas terendah
terdapat pada perlakuan B0 yaitu 0% tingkat kematian hama dari 1 HSA — 7 HSA,
hal ini dikarenakan tidak adanya bahan aktif yang mengandungBacillus
thuringiensis yang masuk kedalam sistem pencernaan serangga uji . Kristal
protein yang masuk kedalam system pencernaan serangg merupakan penyebab
matinya serangga uji. Hal ini sesuai dengan literatur Hofte dan Whiteley (1989)
yang menyatakan kristal protein yang masuk kedalam system pencernaan
serangga. Pada umumnya kristal yang dihasilkan bacillus di alam bersifat
protoksin, karena adanya aktivitas dalam system pencernaan serangga dapat

mengubah protoksin menjadi polipeptida yang bersifat toksin. toksin yang telah
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aktif berinteraksi dengan sel sel epithelium di midgut serangga. Toksin ini yang
menyebabkan terbentuknya pori pori di sel membran dalam saluran pencernaan
dan mengganggu keseimbangan osmotik dari sel sel tersebut. Karena
keseimbangan osmotik terganggu, sel sel menjadi bengkak dan pecah yang
menyebabkan matinya serangga.

Penggunaan dosis Bacillus thuringiensis paling efektif terdapa pada
perlakuan BS5 yaitu 3 gr/liter. Hal ini berkaitan dengan petunjuk pengguaan dosis
Bacillus thuringiensis pada kemasan yang didukung oleh pernyataan
Fadullah dkk(2015) yang menyatakan Bioinsektisida yang diaplikasikan
disesuaikan dengan dosis yang telah tertera dikemasan setiap produk. Cara
aplikasi bioinsektisida dilakukan dengan menggunakan alat semprot dengan
menyemprot bagian daun pada seluruh tanaman tembakau dan dilakukan 7 kali
dengan selang waktu selama 7 hari dan dilakukan pada sore hariAplikasi B.
thuringiensis dilakukan dengan menyemprot bahan dengan dosis 2,5 g per 12

perlakuan.
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Gejala Infeksi Pada Ulat Kantung

HSA Gejala Serangan
(Hari Setelah Aplikasi)

1 Gerakan lamban dan nafsu makan berkurang
Larva mulai tidak aktif dan warna mulai hijau
kecoklatan

3-5 Tubuh larva berwarna coklat kehitaman, tubuh
lunak, mengeluarkan cairan dan berbau busuk

6-7 Larva membusuk, tubuh mengering dan warna
kehitaman

Pada perlakuan Bacillus thuringiensis sudah menunjukkan gejala yaitu
larva mulai gerakan lamban, nafsu makan berkurang, perubahan warna terjadi
yaitu dimulai dari warna hijau kecoklatan kemudian menjadi hitam, dan larva
mulai lunak, mengeluarkan cairan berbau dan warna menjadi hitam kemudian
kering. Hal ini didukung oleh pernyataan Adamdkk(2014) menyatakan bahwa
gejala serangan bakteri pada serangga hama diawali dengan tanda-tanda tidak
aktif, nafsu makan berkurang, lemah, seragga mengalami diare dan keluar cairan
dari beberapa bagian tubuh, akhirnya serangga mati lemas. Setelah serangga mati,
serangga kelihatan berwarna coklat tua atau hitam.Tubuh serangga kemudian
mengering dan mengkerut.

Berdasarkan hasil pengamatan pada hari pertama setelah aplikasi sudah
terdapat serangga uji yang menunjukkan gejala terinfeksi oleh B. Thuringiensis
yaitu serangga uji mulai mengalami pengurangan nafsu makan. Hal ini
dikarenakan didalam sistem pencernaan serangga uji sudah mengalami kerusakan
akibat toksifikasi dari kristal protein pada B. Thuringiensis yang mulai bereaksi
satu jam sampai 5 hari setelah terinfeksi tergantung pada konsentrasi bakteri yang

di aplikasikan. Hal ini didukung oleh pernyataan Tampubolon ef a/ (2013) yang
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menyatakan protein yang teraktifkan akan menempel pada protein resepter yang
berada pada permukaan sel epitel usus. Penempelan tersebut mengakibatkan
terbentuknya pori atau lubang pada sel sehingga sel mengalami lisis. Kematian
akan terjadi satu jam hingga 4 sampai 5 hari setelah intoksifikasi, tergantung pada
konsentrasi bakteri, ukuran dan jenis larva serta varietas bakteri yang digunakan.
Dari hasil pengamatan di laboratorium dapat dilihat ulat kantung
mengalami penurunan nafsu makan terhadap daun. Hal ini dapat dilihat dari
tingkat serangan ulat kantung terhadap daun yang dijadikan sebagai bahan uji
yang semakin menurun. Hal ini disebabkan oleh ulat kantung yang dijadikan
sebagai objek penelitian mulai terinfeksi oleh kristal protein yang dihasilkan dari
Bacillus thuringiensis. Hal ini didukung oleh pernyataan Tengku (2011) yang
menyatakan pada tahap awal aktivitas makan serangga menurun, bahkan dapat
terhenti. Gejala muntah (keluarnya cairan dari mulut serangga) dan diare (feces
atau kotoran serangga tidak normal seperti padatan) dapat diamati. Pada saluran
makanan dapat terjadi paralysis. Serangga juga menunjukkan penurunan aktivitas
gerakan, serangga menjadi lemah dan kurang tanggap terhadap sentuhan. Pada
infeksi lebih lanjut, paralysis dapat terjadi pada seluruh tubuh dan diikuti oleh

septisemi dan berakhir dengan kematian serangga.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adanya pengaruh mortalitas hama ulat kantung (Metisa plana) terhadap
pemberian beberapa dosis Bacillusthurngiensis.Mortalitas hama ulat kantung
(Metisa plana)yang tertinggi terdapat pada perlakuan BS5 (3 gram/liter air)
danmortalitas hama ulat kantung (Metisa plana)yang terendah terdapat pada
perlakuan B0 (kontrol).

Tingkat mortalitas hama ulat kantung Metisa plana tertinggi mencapai
(100%) terdapat pada perlakuan B5 (3 gram/liter air) pada Hari ke 6 setelah
aplikasi (HSA).

Pada perlakuan B1, B2, B3, B4, dan B5 pada 1 HSA sudah terdapat hama
ulat kantung Metisa plana yang terinfeksi dengan gejala nafsu makan yang
berkurang dan pergerakan ulat menjadi lambat.

Saran

Sebaknya dilakukan pengujian tahap lanjutan dengan dosis yang berbeda

serta dilakukan pada kondisi lahan terbuka untuk mendapatkan data dan hasil

yang lebih efektif dan akurat dalam mengandalikan Metisa plana.
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